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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Studi Living Hadis tentang Pekan Maulid Nabi sebagai 

Upaya Menghidupkan Sunnah di Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 

Barat” ditulis oleh Aidul Hijriyah NIM 1415030033 Program Studi Tafsir Hadis Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang tahun 2018 yang terdiri dari 106 

halaman. 

Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenomena yang marak berkembang di 

masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Kecamatan Lembah Melintang Pasaman Barat, 

yakni merosotnya atau menurunnya akhlak masyarakat terutama generasi mudanya, mereka 

terkesan lebih mengedepankan kebebasan dalam kehidupan sehari-hari daripada menonjolkan 

nilai-nilai keagamaan seperti yang terkandung dalam pribadi Nabi Muhammad SAW. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana prosesi pekan maulid Nabi di 

Kecamatan Lembah Melintang, persepsi masyarakat tentang sosok Nabi Muhammad SAW 

yang ditauladani dalam pekan maulid Nabi yang dikaitkan dengan hadis-hadis sosok Nabi 

Muhammd SAW, dan nilai-nilai hadis Rasulullah ditemukan dalam pekan maulid Nabi yang 

dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat 

Penelitianinimerupakanpenelitianlapangan (fieldresearch) yang bersifatkualitatif, 

denganmenggunakanmetodeanalisisdeskriptif.Sedangkanteknikpengumpulan datayang 

digunakanadalahobservasidanwawancara, dengansumber data: masyarakat Kecamatan 

Lembah Melintang, seperti panitia acara pekan maulid Nabi, tokoh agama, serta 

masyarakatnya. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui prosesi pekan 

maulid Nabi di Kecamatan Lembah Melintang, mengetahui persepsi masyarakat Kecamatan 

Lembah Melintang tentang sosok Nabi Muhammad SAW yang ditauladani dalam acara 

pekan maulid Nabi tersebut, dan mengetahui nilai-nilai hadis Rasulullah yang ditemukan 

dalam pekan maulid Nabi. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan tiga penemuan tentang pekan maulid Nabi di 

Kecamatan Lembah Melingtang, yaitu: (1). Pekan Maulid Nabi dilaksanakan selama 7 hari 

yang dimulai pada tanggal 14-20 Desember 2017 M. Pembukaan pekan maulid Nabi diawali 

dengan pawai manasik haji bersama (seluruh TK/RA) sekeliling kampung yang diiringi 

dengan suara talbiyah, setelah itu mereka melakukan semua rukun haji di lapangan Hidayat 

Ujung Gading. Kemudian dilanjutkan dengan pembukaan secara resmi dari Bupati Pasaman 

Barat. Pada hari selanjutnya pekan maulid tersebut diisi dengan berbagai cabang perlombaan. 

Pada tanggal 20 Desember 2017, pekan maulid ini ditutup juga oleh Bupati Pasaman barat, 

dan pada penutupan inilah puncak acara yaitu mengenang Rasulullah SAW dengan cara 

mengundang ustadz untuk menjelaskan atau mengkaji tentang sosok Rasulullah SAW. 

(2)Masyarakat mengatakan bahwa rasulullah memiliki akhlak yang sangat mulia, dengan 

mengadakan pekan maulid ini, Nabi Muhammad SAW seolah-olah lahir kembali di tengah-

tengah masyarakat. Dengan demikian, masyarakat termotivasi untuk mencontoh akhlak 

Rasulullah SAW. (3) Pada dasarnya nilai-nilai hadis ditemukan dalam pekan maulid Nabi, 

hal ini terlihat dari pengetahuan masyarakat tentang sifat Rasulullah, walaupun mereka tidak 

mengetahui hadisnya dan pengamalan masyarakat dalam pelaksanaan pekan maulid Nabi 

yang dikemas dalam bentuk kegiatan keagamaan, sehingga menggiring masyarakatnya untuk 

melakukan akhlak mulia.   

  




